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INTISARI
Ketertarikan masyarakat Yogyakarta dalam menghasilkan karya seni lukis tergolong
tinggi. Event seni lukis yang rata-rata berjumlah 18 event per bulan menjadi salah satu bukti
nyata ketertarikan tersebut. Penyelenggaraan event seni lukis dalam satu wadah khusus dapat
semakin memudahkan pengenalan seni lukis kepada masyarakat. Dengan demikian, perlu
didirikan pusat pameran seni lukis di Yogyakarta.
Art Center di Yogyakarta merupakan bangunan yang berfungsi sebagai wadah pameran
seni lukis dan juga didukung oleh fasilitas sanggar seni untuk mendukung minat masyarakat
Yogyakarta dalam menghasilkan karya seni lukis. Kedinamisan ekspresi dan pertumbuhan karya
seni lukis perlu ditampilkan pada wujud wadah kegiatan seni lukis tersebut, karena suatu wadah
hendaknya memperlihatkan karakter kegiatan di dalamnya. Berbagai terobosan baru yang
seringkali mendobrak kemapanan karya-karya sebelumnya dalam seni lukis juga perlu
ditampilkan pada wujud wadah tersebut. Oleh karena itu, Art Center di Yogyakarta dirancang
dengan pendekatan karakter dinamis dan menerapkan gagasan desain “Dekonstruktivisme”.
Pendekatan karakter dinamis dan “Dekonstruktivisme” dilakukan melalui penerapannya
pada rancangan ruang dalam maupun tampilan bangunan. Pembentukan karater tersebut
diwujudkan dalam aspek bentuk, jenis bahan, warna, tekstur, dan ukuran/skala/proporsi pada
tampilan bangunan, elemen pembatas, elemen pengisi, serta elemen pelengkap ruang dalam.
Dengan adanya Art Center di Yogyakarta, diharapkan kegiatan dan perkembangan seni
lukis di Yogyakarta dapat lebih komunikatif, terpusat dalam suatu wadah khusus, dan
ketertarikan masyarakat dalam bidang seni lukis menjadi semakin meningkat.
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